
Karakteristik Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini

Listen

Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

ANAK STIMULASI

ARTICLE

SEP 9, 2022

Semua orang tua pasti menginginkan anaknya untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal. Memahami milestone tumbuh kembang si Kecil sangat penting untuk
memastikan tahapan-tahapan perkembangan secara kognitif juga ia alami secara
beruntun. 

Karakteristik Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini
Perkembangan kognitif mengacu kepada kemampuan yang dimiliki seorang anak
untuk memahami sesuatu, dan masa kanak-kanak adalah periode penting dimana
anak belajar menguasai keahlian tertentu dan menghadapi tugas-tugas baru. 

Oleh karena itu, Mam perlu memperhatikan berbagai proses perkembangan kognitif
yang berlangsung dalam hidup si Kecil pada periode ini; mulai dari aspek
perkembangan motorik, sensorik, fisik, bahasa, dan emosionalnya.

https://wyethnutrition.co.id/anak-stimulasi


Karakteristik Perkembangan Anak Usia
Dini dari Sisi Kognitif
Karakteristik perkembangan anak usia dini dari sisi kognitifnya berjalan beriringan
dengan pertambahan usianya, namun perkembangan paling pesat terjadi pada 5
tahun pertama hidupnya. Yuk, Mam ketahui lebih lanjut tahapan perkembangan
kemampuan kognitif si Kecil hingga usia 5 tahun berikut ini.

1 Tahun
Kemampuan kognitif si Kecil terus berkembang pada 1 tahun pertama kehidupannya,
termasuk kemampuan untuk memahami instruksi sederhana seperti ‘ambil mainan’.
Si Kecil juga sudah memahami fungsi dan nama dari beberapa benda sederhana yang
digunakan sehari-hari, seperti cangkir untuk minum, sisir untuk menyisir rambut, dan
lain-lain.

Cara Memaksimalkan Karakteristik Perkembangan Anak Usia
Dini Usia 1 Tahun

Di usia ini, memaksimalkan karakteristik perkembangan kognitif si Kecil bisa
dilakukan dengan berbagai cara, yakni:
Menyediakan berbagai benda atau mainan stimulasi sensory untuk si Kecil

Bermain tepuk tangan atau mengintip atau bermain petak umpet1.
Mengajak si Kecil untuk menemukan benda-benda yang hilang2.
Mulai mengajarkannya konsep sebab dan akibat sederhana, misalnya jika ia3.
menjatuhkan boneka, maka boneka tersebut akan berada di lantai
 

Usia 2 Tahun
Karakteristik perkembangan anak usia dini pada 2 tahun pertama hidupnya, dimulai
dari pemahaman si Kecil atas diri dan lingkungan yang semakin berkembang. Si Kecil
sudah bisa mulai memahami nama anggota tubuhnya serta nama benda-benda
sederhana di sekitarnya lho, Mam.

Selain itu, karakteristik perkembangan anak usia dini, si Kecil juga mulai memahami
konsep bentuk dan warna, cara menyusun menara dengan balok mainan, mencari
benda-benda yang disembunyikan, serta memahami instruksi yang cukup kompleks,
seperti ‘ambil mainan kamu dan simpan dalam kotak, yuk!’.

Cara Memaksimalkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 2
tahun



Beberapa aktivitas yang bisa memaksimalkan perkembangan kognitif si Kecil, antara
lain:

Mulailah menamai warna dan bentuk, lalu minta si Kecil menunjuk objek1.
tertentu.
Sembunyikan mainan dan ajak si Kecil untuk mencarinya2.
Berikan satu arahan sederhana, seperti “Yuk, ambil bolanya!”.3.
Saat sudah berusia 2 tahun, Mam bisa memberinya dua arahan sederhana,4.
misalnya "Ambil bola dan masukkan ke dalam keranjang, yuk!".
 

Baca Juga: 7 Nutrisi Otak yang Penting untuk Tumbuh Kembang Anak

Usia 3-4 tahun
Perkembangan kemampuan sosial si Kecil semakin terlihat pada karakteristik
perkembangan anak usia dini. Pada usia 3 tahun, si Kecil akan bermain di samping
temannya, dan mulai mengenali cara untuk berkolaborasi bersama dengan teman
dalam permainan.

Dan ketika menginjak usia 4 tahun, si Kecil mulai bisa memahami konsep bermain
bergiliran, dan belajar berbagi mainan dengan teman. Pada usia ini, si Kecil juga
sudah mulai bisa menyelesaikan puzzle sederhana dan melakukan percakapan
singkat dengan 2-3 kalimat.

Cara Memaksimalkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 3-4
tahun

Adapun aktivitas yang bisa menjadi cara memaksimalkan perkembangan kognitif si
Kecil, yakni sebagai berikut:

Ajak si Kecil untuk bermain peran atau ‘roleplay’ sambil berpura-pura1.
melakukan sesuatu.
Bermain parade mini atau mengajak si Kecil untuk memimpin suatu aktivitas.2.
Mulailah mengajarkan si Kecil bernyanyi lagu-lagu anak yang sederhana.3.
Ajak si Kecil membantu Mam dengan aktivitas sederhana, misalnya mengelap4.
meja.
Ajak si Kecil untuk belajar menghitung bersama.5.
 

Usia 4-5 tahun
Pada usia menuju 5 tahun, pemahaman si Kecil terhadap berbagai konsep dalam
kehidupan sehari-hari semakin berkembang. Si Kecil sudah memahami konsep waktu,
seperti hari ini, besok, kemarin, dan lain-lain.

Selain itu, pada karakteristik perkembangan anak usia dini ini, si Kecil juga bisa

https://www.wyethnutrition.co.id/nutrisi-perkembangan-otak-anak
https://www.wyethnutrition.co.id/nutrisi-perkembangan-otak-anak
https://www.wyethnutrition.co.id/tahapan-kognitif-anak
https://www.wyethnutrition.co.id/tahapan-kognitif-anak


mengenali berbagai macam warna serta mengenali urutan angka dan huruf.
Perkembangan kognitif masa ini jelas semakin mempersiapkan si Kecil untuk
menghadapi masa sekolah dan tantangan lain dalam kehidupannya.

Cara Memaksimalkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5
tahun

Demi memaksimalkan perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun, ada beberapa
kegiatan sederhana yang bisa Mam coba di rumah, yaitu:

Minta si Kecil untuk menceritakan sebuah cerita atau menceritakan tentang1.
aktivitas hariannya.
Beri si Kecil pilihan dan dorong dia untuk membuat keputusan.2.
Bantu Si Kecil mengembangkan keterampilan bahasa yang baik dengan3.
berbicara kepadanya dalam kalimat lengkap dan menggunakan kata-kata yang
sering digunakan oleh orang dewasa.
Bantu si Kecil untuk menggunakan kata dan frasa yang benar.4.
Belajar menggambar barang-barang di sekitarnya untuk dorong imajinasinya5.
 

Mendukung Perkembangan Kognitif si
Kecil
Seperti yang disebutkan di atas, si Kecil membutuhkan stimulasi untuk
mengembangkan kemampuan kognitifnya. Pada usia 1-5 tahun, stimulasi terbaik
adalah melalui permainan, karena si Kecil akan berpikir, bereksperimen, belajar, dan
memecahkan masalah saat bermain.
Selain stimulasi, asupan nutrisi yang cukup juga penting untuk pengembangan
kognitif anak usia dini. Dilansir dari

The Role of Nutrients in Child’s Brain Development pada Journal of Education and
Human Development, nutrisi yang cukup memiliki peran penting dalam
perkembangan otak.

Karena itulah, si Kecil yang tidak mendapatkan asupan nutrisi yang cukup akan
merasakan dampaknya pada kemampuan kognitifnya ketika ia menginjak usia
sekolah dan dewasa. Kekurangan asupan nutrisi penting memiliki dampak jangka
panjang bagi kehidupan si Kecil. Oleh karena itu, lengkapi stimulasi yang tepat
dengan asupan nutrisi yang cukup, terutama nutrisi untuk perkembangan otak
seperti Zat Besi, Zink, Iodine, Vitamin D, dan nutrisi penting lainnya.

Itulah berbagai informasi seputar karakteristik perkembangan anak usia dini. Dengan
stimulasi dan asupan nutrisi terbaik, tentu Mam bisa terus dukung tumbuh kembang
si Kecil, termasuk perkembangan kognitifnya. 
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Sejak usia lahir, anak-anak sudah bisa menunjukkan emosi, dan secara tidak disadari,
dia juga bisa merasakan saat Mam merespons terhadap emosinya.
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